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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Pada semua lokasi Gereja Satu Jam Saja Surabaya terukur kebisingan 

yang melebihi 85dB yang dapat menimbulkan resiko tinggi penurunan 

pendengaran. 

2. Pada musisi Gereja Satu Jam Saja Surabaya, 30% dari total responden 

menderita tuli ringan. 24% dari responden menderita jenis ketulian 

sensorineural. 28% dari total musisi Gereja Satu Jam Saja menderit 

Noise-Induced Hearing Loss 

3. Terdapat hubungan antara lama kerja (lama paparan) dan derajat 

ketulian pada musisi Gereja Satu Jam Saja Surabaya. 

4. Tidak ada hubungan antara jenis alat musik yang dimainkan dengan 

derajat ketulian pada musisi Gereja Satu Jam Saja Surabaya. 

5. Kejadian NIHL paling banyak terjadi pada musisi yang telah bekerja    

selama 4 dan 5 tahun. 

6. Terdapat hubungan antara lama kerja (lama paparan) dengan kejadian 

NIHL pada musisi Gereja Satu Jam Saja Surabaya. 

7. Tidak terdapat hubungan antara usia dengan kejadian NIHL pada 

musisi Gereja Satu Jam Saja Surabaya. 

8. Tidak terdapat hubungan antara jenis alat musik yang dimainkan oleh 

responden dengan kejadian NIHL pada musisi Gereja Satu Jam Saja. 

9. Terdapat hubungan antara pemakaian alat pelindung pendengaran 

dengan kejadian NIHL pada musisi Gereja Satu Jam Saja Surabaya. 



 63 

6.2 Saran 

6.2.1 Saran Bagi Gereja Satu Jam Saja Surabaya 

1. Sebaiknya dilakukan pemeriksaan audiometri rutin yaitu 1 tahun 

sekali untuk menghindari penurunan pendengaran yang semakin 

parah. 

2. Gereja Satu Jam Saja Surabaya bisa menyediakan alat pelindung 

pendengaran bagi semua musisi Gereja Satu Jam Saja Surabaya. 

3. Gereja Satu Jam Saja Surabaya bisa memasang peredam pada setiap 

ruangan sehingga tingkat kebisingan dapat dikurangi 

4. Musisi dapat mengurangi intensitas bunyi dengan mengurangi 

volume amplifier 

5. Gereja Satu Jam Saja Surabaya dapat mengurangi volume 

loudspeaker yang menimbulkan intensitas suara yang terlalu tinggi. 

6.2.2 Saran Bagi Masyarakat 

1. Menjauhi sumber kebisingan / loudspeaker gereja yang 

menimbulkan intensitas suara yang tinggi pada jarak dekat. 

2. Melakukan pemeriksaan pendengaran jika merasa ada penurunan 

pendengaran. 
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